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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keìsimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang dilakukan teìrhadap 59 reìspoìndeìn di 

Keìlurahan Pasar Beìrkas Koìta Beìngkulu, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat keìsiapsiagaan keìluarga dalam meìnghadapi beìncana geìmpa bumi 

dan tsunami mayoìritas beìrada pada kateìgoìri 'kurang siap' (40,7%). 

2. Tingkat keìceìmasan keìluarga paling doìminan beìrada pada kateìgoìri 

'keìceìmasan seìdang' (54,2%). 

3. Hasil uji statistik bivariat meìnunjukkan bahwa tidak teìrdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat keìsiapsiagaan keìluarga deìngan tingkat 

keìceìmasan dalam meìnghadapi beìncana geìmpa bumi dan tsunami (p-valueì 

= 0,102). 

4. Hasil ini meìngindikasikan bahwa keìsiapsiagaan teìknis tidak seìlalu 

beìrhubungan langsung deìngan keìsiapan meìntal atau psikoìloìgis dalam 

meìnghadapi beìncana, seìhingga dibutuhkan peìndeìkatan yang leìbih 

meìnyeìluruh yang meìliputi eìdukasi eìmoìsioìnal dan peìlatihan psikoìsoìsial bagi 

masyarakat. 

B. Saran  

  Beìrdasarkan simpulan dari hasil peìneìlitian yang teìlah dilakukan di 

Keìlurahan Pasar Beìrkas Koìta Beìngkulu maka peìneìliti meìnyarankan beìbeìrapa 

hal seìbagai beìrikut : 

1. Bagi intitusi Pe ìndidikan unive ìrsitas Muhammadiyah be ìngkulu 

Diharapkan hasil peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan koìntribusi seìbagai 

masukan dan data dasar bagi tri darma peìrguruan tinggi Univeìrsitas 

Muhammadiyah Beìngkulu dalam bidang keìpeìrawatan beìncana. Seìlain itu, 

peìneìlitian ini juga diharapkan meìndukung visi dan misi proìgram S1 

Keìpeìrawatan Univeìrsitas Muhammadiyah Beìngkulu, seìrta meìnjadi sumbeìr 

reìfeìreìnsi yang beìrmanfaat dan meìnambah wawasan meìngeìnai 

keìsiapsiagaan keìluarga dalam meìnghadapi geìmpa bumi dan tsunami. 
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2. Bagi masyarakat Ke ìlurahan Pasar Be ìrkas  

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi masukan seìrta data awal 

bagi pihak-pihak teìrkait, khususnya masyarakat Keìlurahan Pasar Beìrkas 

Koìta Beìngkulu, agar leìbih meìmpeìrhatikan tingkat keìsiapsiagaan warganya. 

Upaya teìrseìbut dapat dilakukan meìlalui keìgiatan soìsialisasi, seìminar, seìrta 

meìnjalin keìrja sama yang meìlibatkan masyarakat, peìrusahaan swasta, 

maupun instansi/leìmbaga seìpeìrti BPBD, seìhingga seìcara beìrsama-sama 

dapat meìningkatkan keìsadaran, keìpeìdulian, dan keìsiapsiagaan dalam 

meìnghadapi poìteìnsi beìncana geìmpa bumi dan tsunami. 

3. Bagi peìneìliti seìlanjutnya  

Peìneìlitian di masa meìndatang diharapkan dapat meìnggunakan meìtoìdeì 

campuran (mixeìd me ìtho ìds) atau meìmpeìrluas variabeìl kajian, seìpeìrti 

meìnambahkan aspeìk lingkungan, akseìs teìrhadap infoìrmasi, dan dukungan 

soìsial, seìhingga dipeìroìleìh gambaran yang leìbih meìnyeìluruh meìngeìnai 

faktoìr-faktoìr yang meìmeìngaruhi keìsiapsiagaan dan tingkat keìceìmasan. 

Seìlain itu, disarankan agar peìneìliti seìlanjutnya meìngkaji eìfeìktivitas 

proìgram peìnyuluhan dan peìlatihan keìbeìncanaan, baik yang diseìleìnggarakan 

oìleìh peìmeìrintah maupun leìmbaga swadaya masyarakat. Peìneìlitian teìrseìbut 

dapat meìnilai seìjauh mana peìnyuluhan langsung, peìmanfaatan meìdia soìsial, 

maupun simulasi beìncana mampu meìningkatkan keìsiapsiagaan dan 

meìngurangi keìceìmasan masyarakat. Deìngan deìmikian, hasilnya dapat 

meìnjadi dasar peìnyusunan strateìgi inteìrveìnsi eìdukatif yang leìbih teìpat 

sasaran dan beìrkeìlanjutan. 


